BT Jurnal Agrotek UMMAT

xadhs 1 p-ISSN 2356-2234 | e-ISSN 2614-6541 | SINTA accredited

RO Volume 11, issue 1, 2024

Dosis pupuk NPK phonska di tanaman baby
corn jagung manis (Zea mays saccharata Strut)
pada tanah entisol

Dose of NPK phonska fertilizer in baby corn
sweet corn (Zea mays saccharata Strut)
plants to entisol

Sukmawati', Riski Busaifi' ,Ahmad Suriadi!, Madfirahti Ranggainil, Komariah?

'Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Nahdlatul Wathan
Mataram, Indonesia

“corresponding author: SukmawatiNW69 @gmail.com

Received: 30" September, 2023 | accepted: 127 January, 2023

ABSTRAK

Baby corn jagung manis adalah jenis sayuran yang memiliki potensi yang tinggi untuk
dikembangkan. Baby corn jagung manis digemari dan diminati serta dapat tumbuh
dan berproduksi maksimal pada semua jenis tanah. Produktivitas baby corn jagung
manis harus terus ditingkatkan dengan menjaga kesuburan tanah dan menggunakan
varietas yang unggul. Mempertahankan  kesuburan tanah dengan pemupukan
adalah prioritas kegiatan dalam budidaya baby corn jagung manis. Pupuk yang
dianjurkan untuk ditambahkan dalam budidaya baby corn jagung manis adalah
pupuk NPK Phonska. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk NPK phonska yang beragam pada hasil tanaman baby corn
jogung manis (Zea mays Saccharata Sturt) pada tanah entisol. Penelitian
dilaksanakan di Kebun Percobaan milik Fakultas Pertanian Universitas Nahdlatul
Wathan Mataram di Desa Perampuan yang dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan menggunakan satu perlakuan yaitu perlakuan dosis pupuk NPK phonska
(P) dengan lima taraf perlakuan yaitu: PO, P1, P2, P3 dan P4. Setiap perlakuan
diperbanyak 3 kali dan dibuat tanaman seri sehingga setiap unit percobaan akan
terdiri dari 2 sampel tanaman. Jumlah pot polybag pada penelitian ini adalah 30 pot
polybag. Hasil penelition menggambarkan bahwa parameter hasil tanaman baby
corn jagung manis tertinggi terdapat pada taraf perlakuan dengan dosis pupuk NPK
phonska 200 kg/ha. Pemberian pupuk NPK phonska 200 kg/ha dapat meningkatkan
panjang tongkol dan diameter tongkol baby corn jagung manis baik dengan kelobot
dan tanpa kelobot.
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ABSTRACT

Baby corn sweet corn is a type of vegetable that has high potential to be developed.
Baby corn sweet corn is popular and desirable and can grow and produce optimally
on all types of soil. Sweet baby corn productivity must be continuously improved by
maintaining soil fertility and using superior varieties. Maintaining soil fertility by fertilizing is
a priority activity in sweet baby corn cultivation. The recommended fertilizer to be
added in sweet baby corn cultivation is NPK Phonska fertilizer. This study was
conducted with the aim to determine the effect of various doses of NPK Phonska
fertilizer on the yield of sweet corn baby corn (Zea mays Saccharata Sturt) on Entisol
soil. The research was carried out in the Experimental Garden of the Faculty of
Agriculture, Nahdlatul Wathan University Mataram in Perampuan Village which was
carried out within a period of 3 months. The design used in this study is a completely
randomized design (CRD) using one treatment, namely the treatment of NPK phonska
fertilizer dose (P) with five freatment levels, namely: PO, P1, P2, P3 and P4. Each
freatment was multiplied 3 times and made serial plants so that each experimental unit
would consist of 2 plant samples. The number of polybag pots in this study was 30
polybag pots. The results illustrated that the highest sweet baby corn yield parameters
were found at the freatment level with a dose of 200 kg/ha NPK phonska fertilizer. The
application of NPK phonska fertilizer 200 kg/ha can increase the cob length and cob
diameter of sweet baby corn both with and without cob.

Keywords: entisol soil; fertilizer dosage; sweet corn; NPK fertilizer

PENDAHULUAN baby corn jagung manis adalah 89,1%
air; 0,2 g lemak; 1,9 g protein; 8,2 mg
karbohidrat; 0,06 g abu; 28,0 mg
kalsium; 86,0 mg fosfor; dan 11,0 mg
asam askorbat. Baby corn jagung
manis juga memiliki morfologi, fisiologi
dan agronomi yang spesifik. Baby corn
responsif  terhadap pupuk  yang
diberikan sehingga produktivitas baby
corn potensi untuk dimaksimalkan
(Kaledhonkar, 2003).

Jagung adalah tanaman dari jenis
rumput-rumputan,  berbiji  tunggal
(monokotil)  dan  termasuk  jenis
tanaman semusim. Jagung dikonsumsi
tidak hanya dalam bentuk biji yang
tua, namun dapat juga dalam bentuk
biji dan tongkol muda yang dapat
digunakan sebagai bahan sayuran.
Jagung yang dikonsumsi  dalam
bentuk tongkol muda sering juga

disebut dengan nama baby corn, Baby corn jagung manis dipanen
jagung semi, jagung putri atau janggel pada saat tongkol tanaman masih
(Buhaira, 2013). lunak dan belum terjadi pembuahan.

Baby corn jagung manis umumnya
dikonsumsi dalam berbagai kodisi baik
masih segar (dengan kelobot dan
tanpa kelobot) atau dalam bentuk
telah diolah (kemasan kaleng) (Belay
et al., 2023).

Baby corn jagung manis saat banyak
dibudidayakan petani dan dikonsumsi
karena memiliki nilai gizi yang tinggi
dan memberikan keuntungan yang
lebih signifikan. Das et al., (2009)
dalam penelitiannya  menemukan
bahwa komposisi kandungan  gizi
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Produksi jagung manis di NTB terus
meningkat. Tahun 2020 produksi
jogung manis sebesar 1.726,580 ton,
tahun 2021 produksi jagung manis
sebesar 1.811,121 ton dan tahun 2022
produksi  jagung manis  sebesar
2.318,432 ton. Terjadi peningkatan
produksi jagung manis dari 4,8% tahun
2021 menjadi 28% di tahun 2022 (NTB
Satu  Data, 2022). Peningkatan

produksi dimbangi dengan
peningkatan minat masyarakat.
Permintaan pasar terus

meningkatakan baby corn jagung
manis dan harga yang tinggi (Sirait, ef
al., 2018).

Baby corn jagung manis diupayakan
selalu tersedia di supermarket atau
swalayan yang ada di NTB sehingga
produktivitas baby corn jagung manis
terus ditingkatkan. Peningkatan
produktivitas dapat terjadi dengan
memperhatikan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangannya. Baby corn jagung
manis akan tfumbuh dan berproduksi
tinggi pada tanah yang gembur,
memiliki kandungan hara makro dan
mikro cukup, aerasi dan drainase baik
(Buhaira dan Ellyindra, 2013). Aerasi
dan drainase tanah (sifat fisik tanah)
diupayakan optimal sehingga
mempercepat penyerapan dan
pergerakan air  dalam tanah.
Kandungan hara makro dan mikro di
dalom tanah ditingkatkan dengan
melakukan  kegiatan  pemupukan.
Pupuk yang ditambahkan dapat
pupuk organik dan anorganik dengan
cara pemberian pupuk yang tfepat
dosis, waktu, cara, sasaran dan
tempat. Rahma et al, (2023)
menyatakan  bahwa  peningkatan
produktivitas tfanaman sayuran dapat

terjadi dengan penambahan pupuk
pada dosis yang tepat. Pemupukan
dengan menggunakan pupuk NPK
phonska pada tanaman baby corn
jogung manis  umumnya akan
meningkatkan produktivitas tanaman.
NPK  phonska merupakan pupuk
majemuk dengan kandungan tiga
unsur hara makro yaitu unsur hara. N, P
dan K dengan perbandingan 1:1:1
dan komposisi 15% N: 15% P: 15% K, S
10% dan kadar air 2% (Sari & Suketi,
2015: Dispen Buleleng, 2018).
Beberapa peneliti baby corn jagung
manis melakukan penelitian dengan
memberikan dosis pupuk NPK phonska
yang beragam untuk mendapatkan
dosis pupuk NPK phonska terbaik yang
akan dianjurkan kepada petani atau
pengguna lainnya. Verma (2006) dan
Elios (2022) dalom penelitiannya
menyatakan bahwa pemberian 150
persen NPK phonska memberikan
indek luas daun dan bahan kering
yang tinggi jika dibandingkan dengan
aplikasi dosis pupuk NPK phonska 50
atau 100 kg N/ha. Moenandir &
Pratama, (2020)dalam penelitiannya
mengatakan bahwa dosis anjuran
penggunaan pupuk NPK phonska
untuk pertumbuhan dan produksi
baby corn jagung manis yang optimal
adalah dosis pemberian 600 kg/ha
tanah.

Tujuan penambahan pupuk NPK
phonska pada baby corn jagung
manis adalah unfuk meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas baby
corn jagung manis (Ainun et al., 2019).
Ajibola et al., (2020) menambahkan
bahwa  produksi bahan  kering
tanaman jagung dipengaruhi oleh
peningkatan kadar N, P20s dan K20.
Bias (2023)dalam penelitiannya
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menemukan  bahwa  pemupukan
dengan NPK phonska pada baby corn
tanaman jagung manis memberikan
pengaruh yang berbeda nyata pada
variabel tinggi tanaman, tinggi letak
tongkol, panjang tongkol, umur
berbunga tanaman, dan  berat
tongkol dengan kelobot tanaman.
Hasil terbaik pada penelition  Bias
(2023) diperoleh pada perlakuan dosis
NPK phonska sebanyak 11,2
gram/tanaman. Berdasarkan hasil
dari beberapa penelitian dan hasil
analisis situasi diatas maka sangat
perlu dilakukan  penelitian  untuk
mengetahui  pengaruh dosis pupuk
NPK phonska pada hasil tanaman
baby corn jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) di tanah entisol.

METODOLOGI

Penelitian tentang pengaruh dosis
pupuk NPK phonska pada baby corn
jagung manis dilaksanakan di Kebun
Percobaan milik Fakultas Pertanian
Universitas Nahdlatul Wathan
Mataram yang berlokasi di Desa
Perampuan, Kecamatan Labuapi
Kabupaten Lombok Barat. Penelitian
dilaksanakan dari  bulan  Oktober
sampai  bulan Desember 2022 (3
bulan).

Bahan dan alat yang digunakan
pada penelitiaon ini adalah beninh
tanaman baby corn jagung manis
varietas Bonanza F1, pupuk majemuk
NPK phonska, pupuk TSP, kertas label
dan tali raffia, timbangan, jangka
sorong, alat tulis dan kamera.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
menggunakan satu perlakuan  yaitu
perlakuan dosis pupuk NPK phonska

dengan 5 taraf perlakuan. Taraof
perlakuan yang digunakan adalah PO
= Kontrol, P1 =50 kg/ha (1,1 g ), P2 =
100 kg/ha (2,1 g ), P3 = 150 kg/ha
(3,2 g) dan P4 = 200 kg/ha (4.2 g).
Setiap  taraf  perlakuan  diulang
sebanyak 3 kali. Dibuat tanaman seri
sehigga diperoleh 30 pot percobaan.

Pelaksanaan penelitian diawali
dengan mempersiapan media tanam.
Tanah yang digunakan sebagai
media tanam diambil di sekitar kebun
percobaan dan dimasukkan ke dalam
polybag yang berukuran 50 cm dan
berjumlah 30 buah. Benih yang
digunakan pada penelitian adalah
benih berlabel, benih murni, benih
kering, benih tidok cacat, benih
bernas, bentuk seragam, benih baru,
dan memiliki daya tumbuh yang
tinggi. Benih yang dibenamkan pada
setiap polybag sejumlah 1-2 benih
baby corn jagung manis. Benih
dimasukkan ke setiap lubang tanam
dengan kedalaman lubang tanam + 3
cm.

Pemupukan diawali dengan
pemberian pupuk TSP yang digunakan
sebagai pupuk dasar pada setiap
polybag yang diberikan di samping
benih dengan jarak 5 cm dari lubang
tanam. Pemupukan dengan NPK
phonska dilakukan pada saat umur
tanaman baby corn jagung manis 14
hari dan 35 hari. Pemberian dosis
pupuk NPK phonska sesuai dengan
taraf perlakuan yang telah dirancang
dan ditetapkan pada penelitian yaitu
dosis  pupuk NPK phonska 1,1
gr/polybag, 2,1 gr/polybag, 3,2
gr/polybag, dan 4,2 gr/polybag.
Tindakan  pemeliharaan  tanaman
baby corn jagung manis lainnya
adalah penyulaman, pengairan
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(mempertahankan air tersedia pada

kapasitas  lapang), pengendalian
hama penyakit dengan
menggunakan furadan jika tferjadi

serangan OPT.

Pemanenan tanaman baby corn
jogung manis akan dilakukan jika
tanaman baby corn jagung manis

Data  hasil pengamatan  yang
dikumpulkan pada penelitian  ini
dianalisis  dengan  menggunakan

analisis sidik ragam (ANOVA) pada
taraf nyata 5%. Jika F hitung > F tabel
maka perlakuan dikatakan berbeda
nyata. Data yang menunjukan beda
nyata di uji lanjut dengan Uji Duncan

Multiple Range Test (DMRT) 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam dosis pupuk
NPK phonska pada hasil baby corn

menunjukkan kriteria  panen seperti
dua hari  setelah buah jagung
mengeluarkan rambut  di  bagian
tongkol, belum mengeluarkan biji dan
memiliki ukuran kecil. Variabel yang

jogung manis menunjukkan
diamati pada penelitian ini adalah perbedaan  nyata  pada  semua
diameter batang dengan kelobot dan variabel yang diamati  (Tabel 1).

fanpa  kelobot,  panjang  fongkol Perlakuan yang menunjukkan beda
dengan kelobot dan tanpa kelobot. nyata pada semua parameter didji
Pengamatan dilakukan setelah lanjut  dengan menggunakan  Uji
tanaman baby corn jagung manis DMRT 5% (Tabel 2).
dipanen.
Tabel 1.
Dosis pupuk NPK phonska pada produksi fanaman
baby corn jagung manis
Parameter Keterangan

Panjang Tongkol Dengan Kelobot S

Diameter Tongkol Dengan Kelobot S

Panjang Tongkol Tanpa Kelobot S

Diameter Tongkol Tanpa Kelobot S

Keterangan: S = berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 2.
Hasil uji lanjut DMRT 5% pada variabel pengamatan produksi fanaman baby corn
jagung manis dengan perlakuan dosis pupuk NPK phonska

P i Perlakuan DMRT
arameter PO P1 P2 P3 P4

Diameter Tongkol Dengan 097a 307b 29c  296bc  327c 3,430
Kelobot (cm)
Diameter Tongkol Tanpa 067a  233b 23lbc  24lbc  27bc 3,430
Kelobot (cm)
Panjang Tongkol Dengan 983a  1950b 1947bc  1977bc 20 bc 3,430
Kelobot (cm)
Panjang Tongkol Tanpa 4450 1464b  1675bc  17.050c  18,10bc 3,430
Kelobot (cm)

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata
pada taraf 5% Uji Jarak Berganda Duncan.
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Perlakuan dosis pupuk NPK Phonska
pada baby corn jagung manis (Tabel
2) pada taraf P4 memberikan hasil
tertinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hasil terendah
pada semua perlakuan terlihat pada
perlakuan kontrol (PO). Pupuk NPK
phonska adalah pupuk dengan
kandungan hara Nitrogen, Fosfor dan
Kalium yang berperan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan

tanaman seperti memacu
pertfumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman, menguatkan batang
tanaman sehingga tidak mudah
roboh, memperlancar proses
pembentukan gula dan pati, memacu
pertumbuhan akar tanaman,

membuat tanaman lebih hijau dan
sehat, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap kekeringan dan
serangan penyakit, memacu
pembentukan bunga dan buah,
membantu memperbesar buah, umbi
dan biji serta meningkatkan
kandungan protein (Dispen Buleleng,
2018). Pupuk NPK phonska yang
diberikan dengan jumlah yang tepat
dan sesuai akan tepat guna dan akan
mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman baby corn jagung manis.

1. Diameter tongkol dengan kelobot
(cm) dan tanpa Klobot

Hasil pengamatan pada variabel
produksi  tanaman  (diameter
tongkol tanaman baby corn
jogung manis) tertinggi terdapat
pada taraf P4 (200 kg/ha) yaitu
3,27 cm pada parameter
diameter tongkol dengan kelobot
dan 2,7 cm pada diameter
tongkol tanpa kelobot. Hasil
terendah ditunjukkan pada taraf

perlakuan PO (konftrol) yaitu 0,97
cm pada parameter pengamatan
diameter tongkol dengan kelobot
dan 0,67 cm pada parameter
pengamatan diameter tongkol
tanpa kelobot.

Pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti  meningkatnya  ukuran
tongkol dapat terjadi karena
tanah berkecukupan hara seperti
Nitfrogen, Posfor dan Kalium
(Mahmud, 2018). Unsur hara N, P
dan K sangat dibutuhkan pada
fase vegetatif tanaman. N sangat
dibutuhkan pada pembentukan
sel, jaringan dan organ. Unsur N
bersama dengan P sangat
berperan dalam mengatur
pertumbuhan benih, akar, bunga
dan buah). LOttge
(2019)menambahkan bahwa
pada buah yang berukuran besar
akan lebih  kuat memobilisasi
fotosintat.  Unsur  hara  yang
didapatkan  dari  pemupukan
menyebabkan proses franslokasi
menjadi lancar sehingga
pembesaran buah pada tanaman
meningkat. Unsur hara makro
esensial yang terdapat pada
pupuk NPK phonska sangat
dibutuhkan dan berperan sangat
penting dalam mendukung
budidaya baby corn jagung manis
pada penelitian ini (Rustiana et al.,
2021). Unsur hara Nitrogen pada
pupuk NPK phonska diharapkan
meningkatkan  ketersedioan N
dalam tanah yang diserap
tanaman dalam bentuk ion NOs-
dan NHs. Unsur hara Nitrogen
juga fterlibat  dalam  proses
pembungaan hamun peran unsur
hara Nitrogen tidak sebesar unsur
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hara Posfor. Unsur hara Posfor
dibutuhkan pada fase generatif
tanaman. Fahmi et al,
(2010)menyatakan bahwa unsur
hara fosfor sangat dibutuhkan
dalom proses fransfer energqi,
proses metabolisme dan transport
karbohidrat dan protein di dalam
sel daun yang akan mendukung
proses pembentukan buah
(tongkol), baik berat buah
ataupun ukuran buah pada hasil
tanaman baby corn  jagung
manis. Dosis unsur hara Posfor
yang finggi akan meningkatkan
aktivitas fotosintesis dan akumulasi
fotosintat. Peningkatan status hara
Posfor dalam tanah akan sangat
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan buah yang lebih
baik. Unsur hara Kalium berperan
penting sebagai  pembentuk
klorofil yang akan mendukung
proses fotosintesis. Hasil  akhir
proses fotosintesis adalah
karbohidrat dan profein yang
merupakan bahan utama untuk
pembentukan buah dan dapat
mempengaruhi pembesaran
buah. Haryadi, (2013) menyatakan
bahwa NPK phonska sangat
dibutuhkan dalam proses
perbesaran ukuran buah,
pembentukan gula dan pati.

2. Panjang tongkol dengan kelobot

(cm) dan tanpa kelobot

Parameter pengamatan panjang
tongkol baby corn jagung manis
tertinggi terlihat pada perlakuan
taraf P4 (200 kg/ha) yaitu 20,1 cm
pada panjang tongkol dengan
kelobot dan 18,1 cm pada
panjang tongkol tanpa kelobot.
Panjang tongkol terendah dengan

kelobot terdapat pada perlakuan
PO/kontrol dengan panjang
tongkol baby corn 9,83 cm dan
4,45 cm panjang tongkol tanpa
kelobotf.

Panjang tongkol baby corn
jagung manis tertinggi ditunjukkan
pada perlakuan dengan dosis NPK
phonska tertinggi. Maksimalnya
dosis  NPK  phonskha  yang
diberikan pada tanaman
diharapkan akan memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman. Nutrisi
tanaman yang cukup akan
mendorong pembentukan bunga
dan buah (Putu, 2018).
Pernyataan ini  didukung oleh
pendapat  Anisa (2019)yang
menyatakan bahwa pemberian
dosis pupuk NPK phonska pada
dosis yang tepat diharapkan
menggiatkan aktivitas tanaman
unfuk fumbuh dan berproduksi
seperti  memacu pembentukan
bunga dan percepatan umur
panen, memperbesar  ukuran
buah, memperlancar
pembentukan gula, pati dan
protein. Keberadaan unsur hara
khususnya unsur hara P pada
pupuk NPK phonska akan
berdampak pada pembentukan
tongkol. Tongkol akan terbentuk
tidak sempurna dan bernas jika
kekurangan unsur hara P
(Rohmaniya et al., 2023).

Penelitian ini memberikan hasil
bahwa NPK phonska menggiatkan
fase vegetatif dan generatif
tanaman. Widodo (2016) pada
penelitiannya menemukan bahwa
perlokuan  dosis  pupuk  NPK
phonska  berpengaruh  nyata
pada panjang tongkol tanpa
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kelobot, lingkar luar tongkol dan
berat tongkol tanpa kelobot.
Mainannur & Nurhayati, (2020)
dalam penelitiannya menemukan
bahwa keberadaan unsur hara N,
P dan K pada pupuk NPK phonska
sangat dibutuhkan pada fase
vegetatif dan generatif tanaman.
Rendahnya kandungan unsur hara
di dalam tanah akan berdampak
pada perkembangan buah yang
menyebabkan  ukuran  tongkol
lebih rendah.

SIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan
penelitian dosis pupuk NPK phonska
pada hasil tanaman  baby corn
jogung manis adalah  terdapat
pengaruh yang berbeda nyata pada
semua variabel pengamatan produksi
tanaman baby corn jagung manis.
Secara ferpisah  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan dosis
pupuk NPK phonska 200 kg/ha pada
baby corn jagung manis
menghasilkan diameter tongkol
dengan kelobot 3,27 cm, diameter
tongkol tanpa kelobot 2,7 cm,
panjang tongkol dengan kelobot 20,1
cm dan panjang tfongkol tanpa
kelobot 18,1 cm. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya adalah dengan
meningkatkan  dosis  pupuk  NPK
Phonska dan memberikan pupuk
organik padat pada tanaman baby
corn jagung manis di lahan Entisol.
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